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ABSTRACT
The ability to think critically is a skill that a student must have. This ability involves interpreting information, analysing, evaluating, and synthesizing evidence from information obtained. Christian teachers need to design learning that can facilitate students to develop their critical thinking skills. Objective to apply demonstration methods in optimizing students' ability to think critically. The method used in this research is qualitative descriptive. Therefore, it is important for a Christian teacher to design learning that can develop students holistically to the goal of Christian education that is to transform students in Christ. One aspect of holistic learning is the ability to think critically, which means that teachers should design frameworks that can facilitate students to optimize their critical thinking skills. The results of the research show that the steps that have been taken have successfully optimized students' ability to think critically. Students can interpret, analyze, evaluate, and synthesize specific problems. The authors suggest in further research to apply the demonstration method in a relatively longer time to see the effectiveness of this method.
Keywords: Critical Thinking, Demonstration Method, Contextual Learning, Holistic Learning.

ABSTRAK
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. kemampuan ini berkaitan dengan interpretasi informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari informasi yang diperoleh. Guru Kristen perlu untuk merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII masih rendah berdasarkan indikator berpikir kritis siswa. Tujuan untuk menerapkan metode demonstrasi dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Siswa merupakan tanggung jawab yang diberikan Allah kepada guru untuk dikembangkan secara holistis. Oleh karena itu, penting bagi guru Kristen untuk merancang pembelajaran yang dapat mengembangkan siswa secara holistis agar dapat mencapai tujuan pendidikan Kristen yaitu mentransformasi siswa di dalam Kristus. Salah satu aspek dalam pembelajaran holistis adalah kemampuan berpikir kritis, hal ini membuat guru harus merancang pembalajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah yang telah dilakukan berhasil mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa dapat menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis mengenai permasalahan yang diberikan. Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk menerapkan metode demonstrasi dalam waktu yang relatif lebih panjang untuk melihat keefektifan metode ini.
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Metode Demonstrasi, Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran Holistis.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi memiliki dampak positif bagi pendidikan. Beberapa dampak positifnya adalah menolong siswa memperoleh informasi yang luas tidak hanya dari guru. Namun di balik banyaknya dampak positif tersebut, kemajuan ini membawa sifat malas bagi generasi muda karena dimudahkan secara instan oleh teknologi. Hal ini diperkuat oleh Sholihatien (2022) yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi membawa sifat malas siswa dalam menganalisis informasi yang menyebabkan kemerosotan moral siswa indonesia. Sifat malas dalam menganalisis informasi merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Suciono, 2021). Sifat malas yang terjadi akibat kemajuan teknologi ini akan memberikan dampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan sifat malas siswa dalam hal literasi di era digital saat ini (Anisa, 2021). Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan menguji dan menganalisis kebenaran suatu informasi atau pendapat yang diperoleh (Visande, 2014). Berpikir kritis mencakup dua hal, kognitif skill dan kemampuan untuk menggunakan skill tersebut (Ivone, 2010). Proses ini cukup kompleks dan akan berakhir pada pengambilan keputusan suatu permasalahan yang didapatkan siswa (Pardede, 2016). Berdasarkan paparan tersebut dapat diartikan bahwa di era kemajuan digital saat ini penting bagi guru Kristen merancang pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diartikan sebagai kemampuan siswa menganalisis, menguji, dan mengambil suatu keputusan. 
Melalui hasil observasi yang telah dilakukan, penulis menemukan siswa kelas XII IPA belum memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik (Lampiran 1). Hal ini dikarenakan guru mengajar hanya menggunakan strategi direct instruction dengan metode ceramah. Oleh karena itu siswa tidak terfasilitasi menganalisis, menguji, dan mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah. Menurut peneliti diperlukan metode belajar yang lebih kontekstual untuk mengarahkan siswa dalam menganalisis sampai kepada mengambil keputusan ketika dihadapkan masalah. Dengan demikian, siswa dapat dikembangkan kemampuan berpikir kritisnya di dalam kelas.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator berpikir kritis siswa adalah 1) melakukan interpretasi informasi 2) keterampilan menganalisis; 3) melakukan evaluasi; 4) melakukan sintesis. Data PPL 2 menunjukkan bahwa siswa hanya memenuhi dua dari keempat indikator tersebut. Guru sudah memfasilitasi siswa untuk mengasah kemampuan menganalisisnya tetapi belum sampai kepada mengevaluasi dan mensintesis. Oleh karena itu guru perlu mengambil tindakan untuk melengkapi hal ini agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat dioptimalkan di dalam kelas. Peneliti menawarkan solusi berupa metode demonstrasi untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh (Ihsan, 2019) kepada siswa kelas XI IPA menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Fungsi pendidikan Kristen adalah membawa perubahan yang transformatif bagi siswa untuk serupa dengan Kristus (Hoekema, 2009). Oleh karena itu, guru Kristen perlu merancang pembelajaran yang mampu mengembangkan siswa secara holistik. Dalam pendidikan Kristen, setiap siswa dipandang sebagai image of God dengan keunikannya masing-masing. Pengembangan siswa secara holistis akan membantu siswa mengenali dirinya sebagai image of God. Pengembangan siswa secara holistis dapat dimulai dengan mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis. Siswa dapat menggunakan kemampuannya yang diberikan Tuhan untuk menganalisis sampai kepada mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai Kristen.
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini karena siswa dapat melihat secara langsung proses yang sedang dipelajari (Wulandari & Sholihin, 2019). Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ihsan, 2019) menyatakan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa dapat melihat secara langsung proses terjadinya fenomena terkait. Penelitian Afifi (2017) juga menunjukkan bahwa metode demonstrasi berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena  siswa ikut terlibat dalam proses dan situasi sehingga pembelajaran lebih konkret. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Komara & Yulianti, (2022) menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode demonstrasi siswa mengalami peningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka karena langsung dihadapkan dengan benda yang sedang diamati. Berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui metode demonstrasi karena memberikan pembelajaran yang kontekstual sehingga siswa bisa mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi yang terjadi saat demonstrasi dilakukan (Khanasta, 2016). Berdasarkan paparan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terlihat bahwa mereka berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode demonstrasi. Penggunaan metode ini membuat siswa bisa merasakan pengalaman langsung melihat, melakukan, dan menganalisis fenomena yang terjadi ketika pembelajaran. 
Melihat fenomena secara langsung memungkinkan siswa mengalami situasi tersebut secara nyata. Pengalaman empiris ini memberikan dasar konkret untuk berpikir kritis. Ketika siswa menyaksikan sesuatu dengan mata kepala sendiri, siswa lebih mampu menganalisis, mengevaluasi, dan memahami aspek-aspek yang terlibat. Melihat fenomena langsung memungkinkan siswa menghubungkannya dengan teori atau konsep yang telah dipelajari. Siswa dapat mengamati bagaimana fenomena tersebut berinteraksi dengan prinsip-prinsip ilmiah dan menguji pemahaman siswa.  Dengan melakukan pengamatan langsung, siswa dapat mengumpulkan data dan informasi yang relevan, yang kemudian dapat dianalisis dengan lebih baik. Observasi membantu siswa mengidentifikasi pola, perbedaan, dan hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. Melihat langsung fenomena seringkali memicu pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran siswa. Pertanyaan ini merupakan awal dari proses berpikir kritis. Siswa mencoba mencari jawaban, menggali lebih dalam, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang.
Berdasarkan paparan di atas rumusan masalah yang digunakan peneliti adalah bagaimana penerapan metode demonstrasi dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa? Tujuan penulisan ini mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

TINJAUAN LITERATUR 

BERPIKIR KRITIS
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa saat ini. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang kompleks yang akan membantu siswa mengevaluasi suatu gagasan dalam penyelesaian suatu masalah (Rahardhian, 2022). Kemampuan ini berkaitan dengan cara berpikir yang sistematis, komperhensif, dan penalaran (Nuraida, 2019). Dalam berpikir kritis, siswa akan melakukan pertimbangan yang rasional terhadap suatu hal dengan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin terhadap hal tersebut (Masrukan, 2016). Kemampuan berpikir kritis akan berdampak pada pertumbuhan kognif dan afektif siswa (Rosidin, 2019). Hal ini karena kemampuan berpikir kritis tidak hanya sampai kepada kemampuan menganalisis suatu informasi, tetapi sampai kepada kemampuan untuk mengekspresikan informasi tersebut (Anisa, 2021). Berdasarkan paparan tersebut bisa diartikan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengekspresikan suatu informasi yang diperoleh yang akan berdampak pada bertumbuhan kognitif dan afektif.
Berpikir kritis perlu untuk dikembangkan di kelas. Hal ini membuat setiap guru perlu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswanya untuk mempertimbangkan tindakan yang tepat untuk dilakukan. Pengukuran berpikir kritis siswa dapat mengacu kepada indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Indikator berpikir kritis siswa
	No
	Pendapat ahli
	Indikator berpikir kritis

	1.
	(Safrida, 2018)
	1. Keterampilan menganalisis 
2. Melakukan evaluasi 
3. Melakukan sintesis 
4. Membuat kesimpulan 

	2.
	(Fachreza, 2023)
	1. Kemampuan interpretasi informasi 
2. Menganalisis informasi 
3. Menyelesaikan permasalahan 
4. Membuat kesimpulan 

	3.
	(Susilawati, 2020)
	1. Menganalisis pertanyaan
2. Menyampaikan hipotesis
3. Memilih tindakan 
4. Menimbang prosedur yang sesuai 
5. Merekam hasil observasi 
6. Menafsirkan pertanyaan 
7. Memberikan definisi 

	4.
	(Rofiah, 2013)
	1. Menyampaikan pertanyaan 
2. Melakukan revisi konsep 
3. Merencanakan langkah penerapan 
4. Melakukan evaluasi 
5. Mengkritik suatu pernyataan 

	5.
	(Retno Winarti & Waluya, 2018)
	1. Mengidentifikasi dan menginterpretasi masalah 
2. Menganalisis informasi 
3. Mengevaluasi informasi dan memberikan argumen 



Berdasarkan pendapat ahli tersebut penulis menyimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis adalah:1. Melakukan interpretasi informasi 2. Ketrampilan menganalisis; 3. Melakukan evaluasi; 4. Melakukan sintesis.
METODE DEMONSTRASI
Proses belajar mengajar menuntut guru memikirkan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang efektif. Salah satu metode yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode yang diterapkan dengan cara memberikan contoh secara langsung agar siswa dapat memahami materi belajar dengan baik (Endayani, 2020). Metode ini memberikan siswa kesempatan untuk dapat mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang terlibat dalam proses pembelajaran serta mengambil kesimpulan terhadap hal tersbut (Afifi, 2017). Metode ini penting untuk diterapkan di dalam kelas untuk memastikan materi dapat tersampaikan dengan baik (Ihsan, 2019). Metode ini efektif untuk membantu siswa memahami pembalajaran IPA (Arituyana, 2014). Hal ini dikarenakan metode demonstrasi akan membuat siswa secara aktif terlibat dalam mendemonstrasikan materi sehingga dapat meningkatkan kemampuan analis siswa (Dahyana, 2014). Berdasarkan pendapat-pendapat di atas ditarik satu gagasan bahwa metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang mengembangkan kemampuan mengamati, menganalisis, dan mengambil kesimpulan terhadap suatu hal karena diberikan visualisasi secara langsung melalui wujud nyata yang diperlihatkan kepada siswa.
Metode demonstrasi dilaksanakannya berdasarkan melalui langlah-langkah tertentu. Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi disajikan dalam tabel 2.
[bookmark: _Toc147750822][bookmark: _Toc152230332]Tabel 2. Langkah-langkah metode demonstrasi
	No
	Pendapat ahli
	Langkah-langkah metode demonstrasi

	1.
	(Endayani, 2020)
	1. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Menyajikan review materi
3. Menyajikan bahan atau alat yang diperlukan
4. Menunjukkan salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan skenario yang telah dibuat
5. Para siswa melihat dan menganalisis demonstrasi yang dilakukan oleh relawan
6. Tiap siswa mengemukakan hasil analisisnya
7. Guru membuat kesimpulan

	2.
	(Saputra, 2013)
	1. Mempersiapkan kebutuhan pelaksanaan metode demonstrasi
2. Melakukan uji coba
3. Memberikan tujuan dilakukannya demonstrasi
4. Melakukan tanya jawab kepada siswa
5. Mendokumentasi kegiatan yang telah dilakukan

	3.
	(Dewi & Kristin, 2017)
	1. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
2. Menyajikan gambaran sekilas materi yang dibahas
3. Mempersiapkan bahan yang diperlukan
4. Menunjuk satu siswa sebagai relawan mendemonstrasikan sesuai dengan panduan
5. Seluruh siswa memperhatikan dan menganalisis
6. Setiap siswa menyampaikan masing-masing analisisnya
7. Guru membuat kesimpulan

	4.
	(Larasati, 2016)
	1. Guru menyiapkan alat dan bahan
2. Guru memberikan instruksi serta memberikan contoh
3. Guru menunjukkan hasilnya pada siswa
4. Guru meminta siswa mencoba melakukannya
5. Siswa memperlihatkan hasilnya kepada guru

	5.
	(Wulandari & Sholihin, 2019)
	1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai
2. Mempersiapkan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan
3. Menguji coba langkah-langkah tersebut
4. Mendemonstrasikan contohnya kepada siswa
5. Memberikan kesempatan siswa mencoba
6. Memberikan tugas untuk menyimpulkan demonstrasi yang dilakukan



Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan metode demonstrasi sebagai berikut: 1. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 2. Menyajikan bahan atau alat yang diperlukan; 3. Menunjuk salah satu siswa untuk melakukan demonstrasi; 4. Siswa lainnya melihat dan menganalisis demonstrasi yang dilakukan.

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa. Kemampuan ini berkaitan dengan cara berpikir yang sistematis, komperhensif, dan penalaran (Nuraida, 2019). Upaya meningkatkan berpikir kritis dapat dilakukan dengan penerapan metode demonstrasi. Penerapan metode demonstrasi dapat dilihat pada tabel 4.
[bookmark: _Toc152230334]Tabel 4. Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi
	No
	Langkah-langkah
	Aktivitas kelas

	1.
	Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

	2.
	Menyajikan alat dan bahan yang diperlukan
	Guru menyiapkan gitar sebagai alat untuk mendemonstrasikan materi pembelajaran yang akan dilakukan di kelas

	3.
	Menunjuk siswa untuk melakukan demonstrasi
	Guru menunjukkan salah seorang siswa yang akan melakukan demonstrasi memainkan gitar

	4.
	Siswa lainnya melihat dan menganalisis
	Setiap siswa melihat dan menganalisis fenomena apa yang terjadi pada demonstrasi yang dilakukan



KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS XII IPA PADA MATA PELAJARAN FISIKA
Melalui observasi yang dilakukan oleh penulis menyatakan bahwa daya berpikir kritis siswa masih kurang. Daya berpikir kritis siswa ditunjukan melalui indikator pada tabel 3.
Berdasarkan tabel 3, dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum memenuhi indikator berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa yang belum terpenuhi disebabkan karena proses pembelajaran yang belum memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensi dalam diri siswa (Anisa, 2021). Siswa yang tidak terbiasa menganalisis informasi juga menjadi salah satu faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Retno Winarti & Waluya, 2018). Tidak hanya sampai disitu, hal lain yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah karena siswa tidak termotivasi belajar di kelas (Prameswari, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Hamdani, (2019) yang menemukan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan rendahnya ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Penyebab tidak tertariknya siswa terhadap pembelajaran adalah karena guru menggunakan metode ceramah yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang (Susilawati, 2020). Berdasarkan pemaparan di atas, faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa tidak difasilitasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
METODE PENELITIAN 
Dalam penerapan metode demonstrasi guru menggunakan gitar sebagai alat peraga untuk mendemonstrasikan terbentuknya gelombang stasioner. Pembelajaran dimulai dengan menyampaikan kompetensi yang akan dicapai yaitu untuk memahami definisi gelombang stasioner. Guru juga telah menyiapkan alat dan bahan untuk melakukan demonstrasi yaitu gitar. Selanjutnya guru menunjuk siswa sebagai relawan untuk memainkan gitar dan siswa lainnya mengamati dawai gitar yang membentuk gelombang stasioner. Para siswa mengamati serta menganalisis demonstrasi yang dilakukan. Tiap siswa masing-masing memiliki argumen terhadap demonstrasi yang dilakukan. Guru memberikan siswa kesempatan untuk berdiskusi, tanya jawab dan saling mengkritisi argumen satu dengan yang lain. Di akhir diskusi guru memberikan kesimpulan terkait demonstrasi yang telah dilakukan. Metode demonstrasi berhasil diterapkan dan mendapatkan hasil yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata nilai tes siswa yang sangat baik yaitu 90-95.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, mensintesis, sampai kepada menarik kesimpulan pada suatu informasi yang didapatkan (Safrida, 2018). Di era digital saat ini kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting dimiliki siswa agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman. Segala informasi perlu untuk dianalisis terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap informasi tersebut di era perputaran informasi yang semakin cepat. Era digital telah memberikan dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan. Teknologi digital juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan seperti game edukasi dan video pembelajaran (Dito & Pujiastuti, 2021). Banyaknya informasi yang diperoleh siswa seharusnya membuat siswa semakin kritis di dalam pembelajaran, sayangnya hal ini tidak terjadi pada semua siswa di dalam sistem pendidikan.
Setelah menerapkan metode demonstasi berdasarkan langkah-langkah pada tabel 4, terlihat bahwa siswa memberikan respon yang positif selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti lalu melihat kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan metode demonstrasi. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 5.
[bookmark: _Toc147750824]Tabel 5. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan metode demonstrasi
	No
	Indikator berpikir kritis 
	Terlihat/ tidak terlihat
	Deskripsi
	Lampiran

	1.
	Melakukan interpretasi informasi
	Terlihat
	Siswa mampu menggunakan informasi yang didapatkan untuk menghasilkan pengetahuan baru untuk membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaannya dirinya sendiri
	Refleksi guru

	2.
	Keterampilan menganalisis
	Terlihat
	Siswa mampu menganalisis konsep gelombang ketika siswa melakukan demonstrasi menggunakan gitar
	Refleksi guru

	3.
	Mengevaluasi informasi
	Terlihat
	Siswa sudah mampu mengevaluasi pengetahuan yang diperolehnya untuk melihat Allah dalam konsep gelombang
	Refleksi siswa

	4.
	Mensintesis 
	Terlihat
	Siswa mampu menggunakan informasi yang didapatkan untuk menghasilkan pengetahuan baru dan menjawab pertanyaannya dirinya sendiri
	Refleksi guru



Berdasarkan data pada tabel 5 terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berhasil dioptimalkan menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi membuat siswa dapat melihat secara langsung simulasi teori yang sedang dijelaskan oleh guru sehingga daya berpikir kritis siswa meningkat (Wulandari & Sholihin, 2019). Siswa yang melihat demonstrasi akan terpicu mulai menganalisis materi tersebut yang membuat siswa mulai mengkritisi hal tersebut (Ihsan, 2019). Metode ini membuat pembelajaran menjadi kontekstual sehingga siswa semakin tertarik terhadap pembelajaran (Afifi, 2017). Contoh yang konkret yang dilihat langsung oleh siswa membuat kemampuan berpikir kritis siswa meningkat (Komara & Yulianti, 2022). Contoh tersebut menjadikan pembelajaran bersifat kontekstual bagi siswa sehingga siswa mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi hal tersebut (Khanasta, 2016). Berdasarkan paparan tersebut dapat diartikan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pemberian contoh secara langsung yang membuat siswa terpicu untuk mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi hal tersebut.
	
Metode demonstrasi merupakan salah satu contoh pembelajaran yang kontekstual yang dapat memberikan siswa kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Keterampilan menganalisis siswa terlihat pada saat guru mengajak siswa melihat demonstrasi yang dilakukan oleh salah satu siswa sebagai relawan. Setelah guru memberikan demonstrasi, siswa mencoba mengaitkan kepada benda lainnya yang mirip untuk ditanyakan sehingga menghasilkan pengetahuan baru yaitu violin juga termasuk dalam gelombang stasioner. Pada akhirnya masing-masing siswa bisa menarik kesimpulan dan menggunakan bahasa sendiri untuk mendefinisikan gelombang stasioner. Guru juga memberikan lembar refleksi pada siswa untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa juga menuliskan bahwa siswa sadar akan kebesaran Tuhan dari penerapan gelombang stasioner yang telah didemonstrasikan. Berdasarkan paparan di atas metode demonstrasi berhasil mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Keberhasilan metode ini ditinjau dari indikator berpikir kritis yang berhasil dicapai oleh siswa.
Pendidikan Kristen melihat siswa sebagai gambar dan rupa Allah (Hoekema, 2009). Gambar dan rupa Allah telah mengalami kerusakan karena kejatuhan manusia dalam dosa (Bavinck, 2008). Pendidikan Kristen menyadari hal ini sehingga melandasakan pendidikannya kepada alktibaiah untuk mengarahkan manusia untuk memulihkan gambar tersebut kepada Kristus. Pemulihan gambar dalam Kristus memampukan siswa melakukan mandat budaya yang diperintahkan Allah kepada manusia (Erickson, 1985). Pemulihan gambar tersebut juga membuat yposiswa dapat mengenal kritus secara pribadi. Oleh karena itu guru Kristen harus membawa siswa kepada pertumbuhan yang holistis. Kristus memperkenalkan diri-Nya melalui Alkitab secara khusus kepada manusia (Calvin, 2000). Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui pembelajaran yang holistis (Graham, 2009). Pembelajaran yang holistis akan membawa siswa mengenal Allah. 
[bookmark: _Toc152230333][bookmark: _Toc147750823]Tabel 3. Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diterapkan metode demonstrasi
	No
	Indikator berpikir kritis 
	Terlihat/ tidak terlihat
	Deskripsi

	1.
	Melakukan interpretasi informasi
	Terlihat
	Siswa memiliki pertanyaan terhadap gelombang berjalan dan ingin memecahkannya.

	2.
	Menganalisis informasi
	Terlihat
	Ketika diberikan video/lab virtual, siswa menganalisis perambatan gelombang berjalan.

	3.
	Melakukan evaluasi
	Tidak terlihat
	Guru mengajukan pertanyaan terkait perambatan gelombang berjalan namun siswa memberikan jawaban yang kurang tepat.

	4.
	Mensintesis
	Tidak terlihat
	Guru mengajukan pertanyaan terkait perambatan gelombang berjalan namun siswa memberikan jawaban yang kurang tepat.




KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi berhasil mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Keberhasilan ini ditunjukan bahwa siswa mampu menginterpretasi, mengevaluasi, sampai kepada melakukan sintesis ketika menerapkan langkah-langkah metode demonstrasi. Penulis merefleksikan bahwa penerapan metode ini memerlukan kesabaran dan ketekunan untuk mendemonstrasikan teori kepada siswa. Hal ini karena kemampuan berpikir setiap siswa berbeda, sehingga guru perlu mengulang demonstrasi yang dilakukan untuk memastikan semua siswa memahami teori yang sedang didemonstrasikan. Penulis sadar bahwa guru Kristen perlu ditransformasi terlebih dahulu dalam Kristus agar setiap demonstrasi yang dilakukan dapat mengarahkan siswa kepada transformasi dalam Kristus.
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